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ABSTRAK 

Pelanggaran moralitas oleh Generasi Z menjadi isu yang menarik dan banyak 

terjadi di tengah perkembangan teknologi digital dan perubahan nilai di masyarakat. 

Berbagai bentuk pelanggaran moralitas seperti pergaulan bebas, bullying, 

penggunaan bahasa kasar, hingga penyalahgunaan media sosial pada masa kini 

selalu melibatkan generasi Z menjadi pelaku maupun korban.  Webseries “Culture 

Shock” hadir sebagai salah satu bentuk series yang merepresentasikan pelanggaran 

moralitas yang dilakukan oleh generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pelanggaran moralitas yang dilakukan oleh generasi Z 

direpresentasikan dalam series tersebut dengan menggunakan teori dari semiotika 

Roland Barthes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan dijabarkan melalui tiga pemaknaan yaitu: makna 

denotasi, konotasi, dan mitos. Data penelitian diperoleh melalui teknik dokumentasi 

dari scene-scene terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa webseries “Culture 

Shock” merepresentasikan pelanggaran moralitas generasi Z sebagai fenomena 

yang dinormalisasi dalam kehidupan modern saat ini. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam kajian komunikasi, khususnya 

analisis representasi media dan moralitas, serta menjadi bahan refleksi bagi generasi 

Z dalam menyikapi nilai-nilai moral di era digital. 

Kata Kunci: Representasi, Pelanggaran Moralitas, Generasi Z, Webseries 
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ABSTRACT 

Violations of morality by Generation Z are an interesting issue and occur many 

times in the midst of the development of digital technology and changes in values 

in society. Various forms of morality violations such as promiscuity, bullying, the 

use of abusive language, and the abuse of social media nowadays always involve 

Generation Z as perpetrators and victims.  The webseries "Culture Shock" is 

present as a form of series that represents the violation of morality committed by 

generation Z. This study aims to analyze how the violation of morality committed 

by generation Z is represented in the series using the theory of Roland Barthes' 

semiotics. The method used in this study uses a qualitative approach by being 

described through three meanings, namely: the meaning of denotation, connotation, 

and myth. The research data was obtained through documentation techniques from 

selected scenes. The results of the study show that the webseries "Culture Shock" 

represents the violation of the morality of generation Z as a phenomenon that is 

normalized in modern life today, especially in the context of urban environments. 

This research is expected to make an academic contribution to the study of 

communication, especially the analysis of media representation and morality, as 

well as become a reflection material for generation Z in responding to moral values 

in the digital era. 

Keywords: Representation, Violation of Morality, Generation Z, Webseries



 

16 
 

 


